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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dengan adanya perkembangan teknologi, beberapa orang menjadi sangat
terbantu dan di mudahkan dalam pekerjaannya. Jika kita berbicara mengenai
teknologi komunikasi maka tidak terlepas dengan Smartphone. Smartphone
memiliki fungsi salah satunya adalah menjadi media dalam berbagi informasi. Jadi
orang yang bersangkutan apabila membutuhkan sebuah data informasi, tinggal
mengakses melalui internet maka akan muncul semua data informasi yang
dibutuhkan. Teknologi informasi saat ini memainkan peran yang besar didalam
kegiatan bisnis, perubahan struktur organisasi, dan manajemen organisasi Clobas

(2020).

Indonesia sendiri merupakan pasar yang potensial untuk berbagai macam
produk teknologi, terutama smartphone. Hal ini didukung oleh hasil penelitian
Prama (2019) yang menunjukkan Jumlah penduduk yang tinggi berbanding lurus
dengan jumlah kepemilikan smartphone yang terus meningkat setiap tahunnya.
Ternyata, kedua hal tersebut menjadi pasar potensial bagi produsen Smartphone di

dunia.

Nicolaus dalam Nextren (2019) Menyatakan dalam riset yang dilakukan
oleh lembaga riset pasar dunia, Canalys, menyebut bahwa Indonesia merupakan

pasar smartphone paling potensial saat ini. Dalam kuartal ketiga (Q3) 2019 kemarin



Indonesia mencatat sebagai negara dengan pertumbuhan distribusi
Smartphone tertinggi di dunia. Dalam catatan Canalys (2019) jumlah
smartphone yang terjual di Indonesia di perkirakan sebanyak 11,5 juta unit pada

kuartal ketiga 2019. Berikut grafik pertumbuhan smartphone di Indonesia.
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Gambar 1.1 Grafik pertumbuhan Smartphone di Indonesia pada Q3 2019
Source: Canalys

Bila menghitung dalam persentase, jumlah tersebut naik sebesar 29
persen dibandingkan kuartal ketiga 2018 silam. Persentase pertumbuhan ini
bahkan menjadi yang tertinggi secara global. Indonesia mengungguli Rusia

yang mencatat pertumbuhan pasar sebesar 15%.

Pasar smartphone yang seperti ini menyebabkan persaingan yang ketat di antara
para kompetitor usaha di bidang telekomunikasi. Berikut data Tabel mengenai

pertumbuhan tahunan dalam pembelian smartphone.



Tabel 1.1. Pertumbuhan tahunan dalam pembelian smartphone.

Indonesia Smartphone shipments and annual growth

Canalys smartphone market pulse 2019
Vendor Q32019 Q3 Market Q32018 Q3 2018 Annual

shipments Market Shipments  Market growth

(million) share (million) share
Oppo 2.6 22.7% 1.8 20.0% 47%
Xiaomi 2.5 21.6% 2.0 22.8% 22%
Samsung 2.4 21.2% 2.1 23.6% 16%
Vivo 1.9 16.6% 1.1 12.3% 74%
Realme 1.3 11.2% 0 0 NA
Others 0.8 6.7% 1.9 21.3% -59%
Total 11.5 100,00% 8.9 100.0% 29%

Sumber : Canalys

Oppo memimpin pasar smartphone Indonesia dengan tumbuh sebesar
47 persen bila dibandingkan tahun lalu. Pada kuartal ketiga 2019. Sedangkan
Xiaomi akhirnya mengungguli Samsung untuk pertama kalinya dan naik ke

posisi dua dalam pertumbuhan ponsel pintar di quartal ke 3 pada tahun ini.

Realme adalah sorotan dipasar karena melonjak ke tempat kelima
meskipun vendor baru memasuki pasar setahun yang lalu. Realme mengalami
pertumbuhan yang sangat cepat di pasar smartphone di Indonesia,
Diperkenalkan ke pasar Smartphone Oktober tahun lalu, kemudian menjadi
Top 5 di Q2, dan Top 4 di Q3. Tidak ada merek smartphone yang berikan

kejutan seperti ini dalam waktu sesingkat itu di Indonesia



Produk Menurut Amir (2005) dalam Dewi (2016) adalah apa saja yang
dapat ditawarkan kepada pasar agar dapat dibeli, digunakan atau dikonsumsi
yang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan mereka. Maka Realme
percaya bahwa produk teknologi yang canggih dan performa yang menjanjikan

tidak harus disertai dengan harga jual yang tinggi CNBC (2019)

Selain itu menurut Trendtech (2019) realme tidak pernah berkompromi
pada kualitas dan selalu menawarkan layanan purnajual yang layak. Seperti
hanya dalam satu tahun realme telah berhasil menyediakan layanan purnajual

melalui 116 pusat layanan yang tersebar di seluruh Indonesia.

Untuk itu perusahaan harus memahami perilaku konsumen dalam
menentukan keputusan dalam mengambil keputusan untuk membeli. Terutama
masalah kualitas harga dan layanan purnajual, apakah harga yang tinggi pada
smartphone yang kita beli selalu sesuai dengan apa yang Kita dapat. Karena
sudah tentu tiap vendor akan memberikan penawaran berbeda untuk tiap tiap

produknya.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan oleh peneliti melalui Google
Form pada mahasiswa di Universitas Negeri Jakarta yang menggunakan
smartphone Realme, diperoleh informasi bahwa sebanyak 85,7% dari 35
responden mengalami kendala saat menggunakan smartphone tersebut.
Sedangkan sisanya sebanyak 14,3% responden tidak mengalami kendala saat

menggunakan smartphone Realme. Hal ini dapat dilihat pada gambar 1.2
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Gambar 1.2 Hasil survei awal pengguna smartphone Realme

Hasil penelitian tersebut dikarenakan terdapat beberapa kendala yang
dialami oleh pengguna pada smartphone tersebut, Beberapa diantaranya dapat

dilihat pada tabel 1.2 dibawabh ini

Tabel 1.2 Kendala yang dihadapi pengguna smartphone Realme

No Kendala yang dihadapi Jumlah
1 Daya tahan baterai kurang baik 48,6%
2  Produk smartphone mudah panas 37,1%
3 Kapasitas penyimpanan yang kurang baik 45,7%
4 Kualitas kamera yang kurang baik 31,4%
5 Harga kurang sesuai dengan produk yang didapat 31,4%
6 Harga yang kurang bersaing dengan brand lain 20%
7  Kualitas reparasi produk yang kurang memuaskan 34,3%
8 Suku cadang yang sulit didapat 17,1%

Sumber : Diolah oleh Peneliti

Dari analisis suvei di atas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh kualitas

produk, harga, dan pelayanan purnajual menjadi faktor yang dominan atas



ketidakpuasan pengguna smartphone Realme. Daya tahan sebuah produk dan
kualitas kamera merupakan sebagian dari aspek kualitas produk yang dapat
mempengaruhi keputusan pembelian, ditambah harga yang kompetitif serta
pelayanan purna jual yang prima juga akan menjadi pertimbangan bagi para

calon pembeli.

Alasan penulis mengambil sampel pada mahasiswa dikarenakan Hasil
survei kominfo pada tahun 2017 menunjukkan bahwa di Indonesia ada
sebanyak 66,31% pengguna smartphone dan persentase terbesar dalam
penggunaan smartphone tersebut ada pada usia 20-29 tahun. Selain itu pangsa
pasar smartphone Realme pun menyasar anak muda, hal ini dibuktikan dengan
oleh IDC (internal data Corporation) yang menyatakan bahwa Realme menjadi
salah satu merek smartphone yang paling disukai anak muda dengan kelompok
usia 16-25 tahun Usman (2019)

Dalam beberapa penelitian seperti yang dilakukan oleh Satya and Irna
(2016), Dewi (2016),dan Tunjungsari and Iriani (2016) menunjukkan faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian antara lain Produk, harga dan
Pelayanan purnajual. Keputusan pembelian dipengaruhi oleh hasil evaluasi
terhadap suatu produk, harga dan pelayan setelah pembelian yang dipilih
memenuhi atau melampaui ekspektasi nya, maka dengan demikian konsumen

kemungkinan akan menunjukkan sikap positif dan memiliki keinginan untuk



membeli atau menggunakan dan keinginannya untuk bertindak sebagai
referensi bagi orang lain.

Pernyataan tersebut relevan dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan Dewi (2016) diperoleh kesimpulan bahwa produk, harga dan layanan
purnajual secara keseluruhan memberikan pengaruh positif terhadap keputusan
pembelian.

Dengan penjelasan yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini
bertujuan untuk fokus menjelaskan pengaruh variabel Produk (Product), harga
(price) dan pelayanan setelah pembelian (after sales) terhadap keputusan
pembelian. Penelitian ini mengambil objek produk smartphone pada
Mahasiswa di Universitas Negeri Jakarta, maka penelitian ini diberi judul
“Pengaruh Produk (Product), harga (price) dan pelayanan setelah pembelian
(after sales) terhadap Keputusan Pembelian Smartphone pada Mahasiswa

Universitas Negeri Jakarta.

B. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan pada permasalahan yang telah diuraikan di atas dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :
1. Apakah Produk (Product) berpengaruh positif dan signifikan terhadap proses
keputusan pembelian smartphone Realme pada Mahasiswa di Universitas

Negeri Jakarta?



2. Apakah harga (price) berpengaruh positif dan signifikan terhadap proses
keputusan pembelian smartphone Realme pada Mahasiswa di Universitas
Negeri Jakarta?

3. Apakah Layanan purnajual (After Sales) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap proses keputusan pembelian smartphone Realme pada Mahasiswa di

Universitas Negeri Jakarta?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan hipotesis yang telah dirumuskan oleh peneliti, maka penelitian ini
bertujuan untuk mendapatkan data empiris dan fakta yang tepat (sahih, benar, dan
valid), serta dapat dipercaya dan diandalkan (reliable) mengenai:
1. Untuk menguji secara empiris adanya Produk (Product) terhadap keputusan
pembelian.
2. Untuk menguji secara empiris adanya pengaruh harga (price) terhadap
keputusan pembelian.
3. Untuk menguji secara empiris adanya pengaruh Layanan puna jual (After
Sales) terhadap keputusan pembelian.
D. Kebaharuan Penelitian
Penelitian mengenai keputusan pembelian smartphone bukan satu satunya,
banyak penelitian terdahulu yang telah meneliti mengenai hal tersebut. Seperti hal nya

di Ethiopia oleh jurnal 9, di Yogyakarta oleh jurnal 1, di Denpasar oleh jurnal 3, di



kuala simpang oleh jurnal 4, di pondok ranji oleh jurnal 5, di Bandung oleh jurnal 6,

dan di Surabaya oleh jurnal 8.

Pada penelitian terdahulu objek yang diteliti pun berbeda, seperti meneliti
smartphone Samsung, Xiaomi dan Asus. Penelitian sekarang ini penulis akan meneliti
smartphone Realme. Penelitian ini masih jarang yang melakukannya, sehingga peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian keputusan pembelian smartphone Realme.

Penelitian mengenai keputusan pembelian smartphone juga diteliti dengan
menggunakan teknik sampling yang bermacam-macam seperti teknik sampling
convenience sampling, purposive sampling, accidental sampling dan incidental

sampling. Di penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik purposive sampling.

Penelitian mengenai keputusan pembelian pun di analisis dengan teknik
analisis yang beragam seperti menggunakan regresi linear berganda, SEM dan Path
Analysis disesuaikan dengan model penelitian para Peneliti tersebut. Namun Peneliti
akan menggunakan teknik analisis regresi berganda yang disesuaikan dengan model

pada penelitian ini.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa yang menjadi
pembaharuan dalam penelitian ini ialah Peneliti tertarik untuk meneliti mengenai
keputusan pembelian yang masih jarang ditemukan di Jakarta. Jika di negara atau kota
lainnya yang menjadi subjek penelitian adalah para pengguna smartphone secara

umum dengan cakupan yang cukup luas, namun pada penelitian ini akan berfokus pada
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mahasiswa pengguna smartphone di salah satu universitas di Jakarta yaitu Universitas
Negeri Jakarta. Teknik sampling dan teknik analisis data yang digunakan pun berbeda
yaitu menggunakan teknik purposive sampling dan analisis regresi berganda yang

disesuaikan dengan model pada penelitian ini.
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